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A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan akar dari peradaban kemajuan sebuah negara,
dengan membentuk pola pikir manusia ke arah yang lebih baik maka dapat
mendorong pembangunan suatu bangsa semakin cepat dan terarah. Pondok
pesantren menjadi salah satu bagian dalam membentuk pola pikir yang lebih baik,
sekarang ini banyak sekali lembaga pondok pesantren yang sudah tersebar luas di
seluruh Indonesia yaitu sekitar 36.257 lembaga sesuai dengan data yang terdapat
di EMIS Kementrian Agama. Salah satu daerah yang memiliki lembaga pondok
pesantren paling banyak adalah di Provinsi Jawa Barat yaitu ada sekitar 11.125
lembaga. Kuningan menjadi salah satu Kabupaten dari Provinsi Jawa Barat yang
memiliki lembaga pondok pesantren yang melimpah dan beragam. Pondok
pesantren yang terdata pada data EMIS-PONPES per tanggal 8 Februari 2022
pukul 12:08 PM, ada 34 pondok pesantren yang terdapat di kabupaten kuningan.

Dari jumlah pondok pesantren yang ada di Kabupaten Kuningan, terdapat
satu pondok pesantren dengan program mu’adalah, dimana satuan pendidikannya
tidak mengacu pada standar nasional pendidikan namun mereka mampu
memperoleh pengakuan dari pemerintah atas rekomendasi dari Badan Standar
Nasional Pendidikan (BSNP). Tidak semua pondok pesantren dapat dengan
mudah mengajukan program mu’adalah, karena terdapat kriteria tertentu yang
harus dipenuhi untuk bisa mengikuti program tersebut.

Di Jawa Barat terdapat 6 pondok pesantren yang termasuk kedalam
kategori pondok pesantren mu’adalah, salah satunya yaitu Pondok Pesantren
Modern Al-lkhlash Kabupaten Kuningan. Pesantren ini di dirikan pata 16 Juli
1990 atau 23 Dzulhijjah, awalnya pondok pesantren ini hanya berpusat di daerah
Ciawilor Kabupaten Kuningan hingga pada tahun 1998 pimpinan pondok
pesantren Gontor datang melihat pondok alumni yaitu Al-lkhlas, dan memberikan

saran agar putra dan putri dipisahkan.



Sehingga pata tanggal 16 Juli 2000 resmi di dirikannya Pondok Pesantren
Modern Al-lkhlash Putri Ciomas Kabupaten Kuningan, yang semua santri nya
pindahan dari Al-lkhlas Ciawilor. Pada tahun 2003 ijazah Al-lkhlash telah diakui
oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan bahwa.

Pondok Pesantren Modern Al-lkhlas memiliki model pendidikan yang
memadukan antara sistem pesantren dan pendidikan formal berjenjang, kurikulum
yang diterapkan pada pesantren ini yaitu Tarbiyatul Mu’allimin Al Islamiyah
(TMI) yang merupakan adopsian langsung dari kurikulum Gontor, pola
pendidikan yang diterapkan dan sistem pendidikan yang dijalankan merujuk dari
sistem pendidikan yang ada di Gontor. Salah satu contohnya yaitu para santri
diharuskan untuk senantiasa menggunakan dua bahasa asing, bahasa inggris dan
bahasa arab dalam setiap aktivitas kesehariannya, sehingga dapat menghasilkan
lulusan yang mampu berkomunikasi dengan baik menggunakan bahasa arab dan
bahasa inggris.

Sejak berdirinya Pondok Pesantren Modern Al-lIkhlash sampai sekarang
lulusannya telah menyebar luas di berbagai daerah dan mampu berkiprah di
masyarakat, bahkan lulusannya mampu melanjutkan ke berbgai perguruan tinggi
baik dalam dan luar negeri seperti: Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah
Jakarta, Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung, Institut Pertanian
Bogor, Universitas Negeri Semarang, Universitas Gadjah Mada, Universitas
Negeri Yogyakarta, Universitas Al-Azhar Kairo, Universitas Syria, dan
Universitas Turkey.

Pada umumnya sebuah lembaga pendidikan harus mengacu pada Standar
Nasional Pendidikan (SNP). Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 57
Tahun 2021, menyatakan bahwa, SNP merupakan kriteria minimal tentang sistem
pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia. SNP
digunakan sebagai acuan dalam standar kompetensi lulusan, standar isi, standar
proses, standar penilaian pendidikan, standar tenaga kependidikan, standar sarana
dan prasarana, standar pengelolaan, dan standar pembiayaan. Namun pada

penelitian ini, peneliti menemukan sebuah fenomena pada Pondok Pesantren



Moder Al-lkhlas, pondok pesantren ini memiliki sistem pendidikan tersendiri dan
tidak mengacu pada SNP.

Meskipun pendidikan yang ada di pondok pesantren ini tidak mengacu
pada standar nasional pendidikan, lembaga ini mampu mendapatkan pengakuan
dari Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan bahwa, santri Pondok Pesantren Al-
Ikhlas ijazahnya setara dengan Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri tanpa ujian
nasional dan mereka bisa melanjutkan pendidikan ke berbagai perguruan tinggi.
Banyak sekali pondok pesantren yang ada di jawa barat, namun tidak semua
pondok pesantren mampu melahirkan lulusan yang berkualitas. Tetapi Pondok
Pesantren Modern Al-lkhlash Kabupaten Kuningan ini banyak melahirkan lulusan
yang berkualitas dan mampu bersaing dengan lembaga pendidikan lainnya.

Fenomena lain yang ditemukan pada penelitian yang dilakukan oleh
Tarsiman dengan judul “Pengaruh Kompetensi Kepala Sekolah Dan Manajemen
Pembelajaran Terhadap Mutu Lulusan Siswa SMP Negeri Di Sektor VV Kabupaten
Indramayu”. Penelitian ini menyatakan bahwa besarnya pengaruh kompetensi
kepala sekolah, manajemen pembelajaran dan masing-masing 3,9% dan 0,3%,
sedangkan pengaruh dari keduanya (X1 dan X2) 4,4% terhadap mutu lulusan,
sedangkan yang lainnya dipengaruhi oleh paktor lain yang tidak diteliti
(Tarsiman, 2018).

Fenomena pada penelitian yang dilakukan oleh Wresni Pujianti mahasiswa
pascasarjana Universitas Wiralodra Indramayu, dengan judul ‘Pengaruh
Kompetensi Kepala Sekolah dan Manajemen Pembelajaran Terhadap Mutu
Lulusan Siswa Sekolah Menengah Pertama”. Penelitian ini menyatakan bahwa
salah satu cara meningkatkan mutu lulusan siswa SMP Negeri di sektor V
Kabupaten Indramayu adalah denagan mengefektifkan implementasi kompetensi
kepala sekolah dan manajemen pembelajaran saling bersinergi. Persentase
pengaruh kompetensi kepala sekolah dan manajemen pembelajaran terhadap mutu
lulusan sebesar 4,4% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini (Pujianti, 2018).

Fenomena yang terdapat di atas memunculkan pembahasan yang menarik

untuk diteliti, seperti: bagaimana manajemen pembelajaran yang ada di pondok



pesantren tersebut sehingga dapat menghasilkan lulusan yang berkualitas? Apakah

mutu layanan akademik ada hubungan nya dengan mutu lulusan? Dari

permasalahan tersebut peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul

Pengaruh Mutu Layanan Akademik dan Manajemen Pembelajaran

Terhadap Mutu Lulusan Pesantren Modern (Penelitian di Pondok Pesantren

Modern Al-lkhlas Putri Kabupaten Kuningan Jawa Barat).

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, rumusan masalah penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana mutu layanan akademik pada Pondok Pesantren Modern Al-
Ikhlas Putri?

Bagaimana manajemen pembelajaran pada Pondok Pesantren Modern Al-
Ikhlas Putri?

Bagaimana mutu lulusan pondok Pesantren Modern Al-Ikhlas Putri?
Bagaimana pengaruh mutu layanan akademik terhadap mutu lulusan
Pondok Pesantren Al-lkhlas Putri?

Bagaimana pengaruh manajemen pembelajaran terhadap mutu lulusan
Pondok Pesantren Al-lkhlas Putri?

Bagaimana pengaruh mutu layanan akademik dan manajemen
pembelajaran terhadap mutu lulusan pada Pondok Pesantren Modern Al-
Ikhlash Putri?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas penelitian ini bertujuan untuk:
Mendeskripsikan dan menganalisis mutu layanan akademik pada Pondok
Pesantren Modern Al-Ikhlash Putri;

Mendeskripsikan dan menganalisis manajemen pembelajaran pada Pondok
Pesantren Modern Al-lkhlas Putri;

Mendeskripsikan dan menganalisis mutu lulusan pondok Pesantren
Modern Al-lkhlas Putri;

Menguji hipotesis pengaruh mutu layanan akademik terhadap mutu

lulusan Pondok Pesantren Al-lkhlas Putri;



5. Menguji hipotesis pengaruh manajemen pembelajaran terhadap mutu
lulusan Pondok Pesantren Al-lkhlas Putri; dan
6. Menguji hipotesis pengaruh antara mutu layanan akademik dan
manajemen pembelajaran terhadap mutu lulusan pada Pondok Pesantren
Modern Al-lkhlash Putri.
D. Manfaat Hasil Penelitian
Dengan disusunnya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat
yang baik bagi pihak yang memerlukan. Adapun manfaat yang bisa diambil dari
penelitian ini antara lain:
1. Manfaat Teoretis
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini diharapkan mampu
menjadi landasan untuk mengetahui apakah ada hubungannya antara mutu
layanan akademik dan manajemen pembelajaran dengan mutu lulusan
pesantren. Selain itu hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai
referensi untuk penelitian yang sejenis dimasa yang akan datang.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai
pengaruh yang diberikan dari mutu layanan akademik dan manajemen
pembelajaran terhadap mutu lulusan pada Pondok Pesantren Modern Al-
Ikhlash Putri Kuningan. Selain itu, bagi lembaga yang diteliti diharapkan
penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran mengenai
pentingnya memperhatikan mutu layanan akademik dan manajemen
pembelajaran yang ada, agar dapat mehasilkan mutu lulusan yang baik. Hasil
penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi sebuah karya ilmiyah yang dapat
digunakan sebagaimana mestinya.
E. Kerangka Berpikir
Pendidikan dapat dikatakan berkualitas jika mampu menghasilkan output
atau lulusan yang bermutu, outup dihasilkan melalui proses pendidikan yang tidak
lain adalah pembelajaran dan layanan akademik. Pembelajaran dan layanan
ademik yang bermutu harus berorientasi pada kebutuhan pelanggan atau pihak

penerima layanan. Pembelajaran dan layanan juga harus selalu siap untuk



dihadapkan pada perubahan yang terjadi. Sebagaimana yang dikatakan(Baharun et
al., 2021) bahwa “quality service has a massive role in the sustainability of an
educational institution”. Layanan adalah sebuah proses pemberian jasa (service
delivery) dari pemberi layanan kepada pelanggan (Customer). Kualitas layanan
tidak bisa dinilai dari perspektif produsen saja tetapi harus beranjak dari
perspektif customer yaitu kepuasan pelanggan (Meirawan et al., 2015).

Untuk menghasilkan output atau lulusan yang baik, layanan yang
diberikan oleh suatu lembaga juga harus baik pula, sebagaimana yang dikatakan
(Acep et al., 2021) bahwa, to overcome graduates who are less qualified, various
efforts to improve the quality of education are continuously carried out, including
by empowering all components of society through participating in the
implementation and control of the quality of education services. Philip Bcrosby
menyatakan bahwa mutu merupakan sebagian nihil cacat, kesempurnaan, dan
kesesuaian terhadap persyaratan. W. Edward Deming menyatakan bahwa mutu
adalah kesesuaian kebutuhan pasar atau apapun yang menjadi kebutuhan dan
keinginan konsumen. Mutu menurut Edward Sallis adalah sesuatu yang
berhubungan dengan gairah dan harga diri (Sallis, 2012). Mutu menurut Joseph
(Ibrahim et al., 2021) merupakan kesesuaian penggunaan produk (fitness for use)
unutk memenuhi kebutuhan pelanggan dan kepuasan pelanggan atau kualitas
dapat diartikan sebagai kesesuaian terhadap spesifikasi. Philip Crosby
mengemukakan ide mengenai mutu dalam 2 bagian yaitu:

1. Mutu itu gratis

2. Kesalahan, kegagalan, pemborosan, dan penundaan waktu, bisa
dihilangkan jika institusi memiliki kemauan untuk itu.

Philip B Crosby (Baharun et al.,, 2017) mengemukakan empat belas
konsep yang dapat dijadikan pedoman dalam desain mutu pendidikan yaitu:

1. Management Commitment: inisiatif mutu haruslah diperlihatkan oleh top
level manajemen, serta dikomunikasikan dalam sebuah kebijakan mutu
yang singkat, jelas dan dapat dicapai

2. The Quality Improvement Team: tim peningkatan kualitas memiliki tugas

untuk mengatur serta mengarahkan program melaui institusi, namun tugas



10.

11.

12.

untuk mengimplementasikannya merupakan tanggung jawab tim dalam
masing-masing bagian.

Quality Measurement: pengakuan mutu diperlukan untuk mengukur
ketidaksesuaian yang terjadi maupun yang akan terjadi dengan cara
melakukan evaluasi dan perbaikan.

Cost Of Quality: biaya mutu terdiri dari biaya kesalahan, biaya kerja
ulang, biaya pembongkaran, biaya inspeksi, dan biaya pemeriksaan.
Quality Awarness: langkah untuk menumbuhkan kesadaran akan setiap
orang dalam institusi. Informasi mengenai program yang dilakukan untuk
peningkatan kualitas haruslah dikomunikasikan.

Corrective Action: tindakan perbaikan dilakukan untuk mengatasi
masalah-masalah mutu yang terjadi. Untuk menentukan masalah mana
yang harus ditangani terlebih dahulu, crosby menganjurkan untuk
menggunakan aturan pareto. Masalah besar lebih dahulu ditangani dan
dianjutkan dengan masalah lainya.

Zero Defect Planing: cara untuk menyoroti proses peningkatan mutu.
Program ini harus diperkenalkan dan dipimpin oleh quality improvement
team yang juga bertanggung jawab terhadap implementasinya.

Spervisor Training: pelatihan yang diberikan agar para supervisor dapat
memahami peranan mereka dalam proses peningkatan kualitas.

Zero Defect Day: kegiatan sehari penuh yang diberikan agar digunakan
untuk memperkenalkan ide-ide tanpa cacat. Ini juga merupakan bentuk
komitmen manajemen terhadap metode tersebut.

Goal Setting: setelah diimplementasikan pada bidang bisnis, langkah
selanjutnya adalah mengajak karyawan dan atasan dibagian tersebut untuk
menetapkan tujuan yang hendak dituju secara spesifik dan terukur.

Eror Casual Removal: mendorong komunikasi karyawan dengan
manajemen mengenai rintangan dan tantangan dalam membangun mutu.
Recogniting: Crosby menyatakan tentang pentingnya untuk memberikan

apresiasi kepada mereka yang berpartisipasi dalam hal peningkatan mutu.



13. Quality Council: mengikut sertakan tenaga professional mutu untuk
menentukan bagaimana masalah dapat ditangani dengan tepat dan baik
adalah salah satu langkah penting.

14. Do It Over Again: program mutu merupakan proses yang dilakukan secara
berkelanjutan tanpa akhir yang berarti memulai lagi dari awal dan lagi.
Desain mutu seperti yang telah disampaikan oleh crosby tersebut dapat

dijadikan sebagai landasan peningkatan mutu pendidikan pada organisasi
pesantren. Implementasi desain ini dalam peningkatan mutu pendidikan di pondok
pesantren menekankan pada dua konsep utama, yaitu sebagai suatu filosofi
perbaikan terus menerus, dan kedua berhubungan dengan alat-alat dan tekhnik
seperti  “brainstorming” dan “fore filed analysis”, yang digunakan untuk
perbaikan kualitas dalam tindakan manajemen untuk mencapai kebutuhan dan
harapan pelanggan (Baharun et al.,, 2017). Dalam mengukur mutu layanan
akademik dapat menggunakan teori Kotler (Ibrahim et al., 2021), yaitu ada lima
dimensi pokok yang dapat digunakan untuk mengukur mutu layanan, diantaranya:

1. Berwujud (tangible): penampilan fasilitas fisik, peralatan, personil, artinya
sesuatu yang dapat dilihat bentunya secara nyata.

2. Keandalan (reliability): kemampuan untuk memberikan layanan yang di
janjikan terpercaya dan akurat.

3. Kesigapan (responsiveness): kesediaan untuk membantu santri serta
memberikan layanan yang cepat.

4. Jaminan (assurance): kemampuan personil pondok pesantren untuk
menimbulkan kepercayaan dan keyakinan.

5. Empati (empathy): kesediaan personil pondok pesantren untuk peduli dan
memberikan perhatian secara individual kepada siswa.

Proses pembinaan dan pengembangan guna melahirkan lulusan yang baik
dibutuhkan manajemen yang dapat mengatur dan memanfaatkan sumber daya
yang ada agar apa yang menjadi tujuan pembelajaran tercapai. Manajemen
pembelajaran biasanya lebih condong kepada segala sesuatu yang dilakukan oleh
guru, mulai dari sebelum pembelajaran, ketika pelaksanaan pembelajaran

berlangsung, dan sesudah pembelajaran selesai. Semua aspek tersebut nantinya



akan dijadikan bahan sebagai evaluasi untuk pembelajaran kedepannya (Riyadi,
2015).

Manajemen pembelajaran merupakan pemanfaatan sumber daya
pembelajaran yang ada, baik faktor yang berasal dari dalam diri individu yang
sedang belajar maupun faktor yang berasal dari luar diri individu untuk mencapai
tujuan pendidikan secara efektif dan efisien (Fuadah et al., 2017). Dalam
manajemen pembelajaran initnya adalah bagaimana mengelola pembelajaran yang
efektif, untuk itu perlu mengoptimalkan fungsi manajemen, G.R. Terry dalam
(Badrudin, 2015) ada empat fungsi manajemen secara umum diantaranya,
planing, organizing, actuating, dan controlling. Untuk manajemen secara khusus
dalam proses pembelajaran itu ada tiga hal penting yang harus diakukan,
diantaranya: 1) perencanaan pembelajaran; 2) pelaksanaan pembelajaran; 3)
evaluasi pembelajaran (Rukajat, 2018). Manajemen sangat penting bagi suatu
lembaga dan menjadi dasar perencanaan untuk mewujudkan tujuan lembaga,
sebagaimana penjelasan Megginson, Mosley dan Piettri (Gemnafle et al., 2021)
tentang hakekat manajemen “In fact, every time two or more people interact to
achieve a common objective, an organization exixt. And management is needed in
all organization-families and clibs, small business and large one, public and
privat organization, profite-oriented and non profiet organization, manufacturing
firm, service organization, etc”. Salah satu bentuk manajemen yang berusaha
untuk meningkatkan dan mepertahankan mutu atau kualitas sebuah produk
disebut dengan Total Quality Manajement (TQM) atau Manajemen Mutu Terpadu
(MMT) (Nashihin et al., 2021).

Dalam konteks pendidikan nasional indikator mutu di atur dalam Standar
Nasional Pendidikan sesuai dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.
57 Tahun 2021, yaitu: standar kompetensi lulusan, standar isi, standar proses,
standar penilaian pendidikan, standar tenaga kependidikan, standar sarana dan
prasarana, standar pengelolaan, dan standar pembiayaan. Standar kompetensi
lulusan merupakan kriteria minimal tentang kesatuan sikap, keterampilan, dan
pengetahuan yang menunjukan capaian kemampuan peserta didik dari hasil

pembelajarannya pada akhir jenjang pendidikan (PP RI, 2021).



Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti mengajukan suatu kerangka
pemikiran, yaitu, jika mutu layanan akademik dan manajemen pembelajaran yang
ada di Pondok Pesantren Al-lkhlas Kabupaten Kuningan baik, tentunya akan
melahirkan lulusan yang baik pula. Memiliki mutu layanan akademik dan
manajemen pembelajaran yang baik tentunya menjadi suatu hal yang diinginkan
oleh setiap lembaga pendidikan. Dalam penelitian ini ada tiga variabel, yaitu
variabel terikat yang mana pada penelitian ini adalah Mutu Lulusan Pesantren ()
yang dipengaruhi oleh variable lain yaitu oleh dua variabel bebas diantaranya,
Mutu Layanan Akademik (X:) dan Manajemen Pembelajaran (X2). Dengan
demikian, kerangka berfikir penelitian yang digambarkan dalam bagan sebagai
berikut:

Gambar 1 Kerangka Berfikir

Mutu Lay Ala (Xa): Manajemen Pembelajaran (3;):

o  Tangibles

»  Reliability

*  Responsiveness
s dsrurance

* Perencanaan pembelajaran
+ Pelaksanaan pembelajaran
+ Evaluasi pembelajaran

s« Empathy .
! ukajat, 2018
Kotler 1997 (Torahim & (Rukajat, 2018)

Rusdiana, 2021)

Mutu Lulusan Pesantren Modern (Y)

o Sikap
¢ Pengetahuan

s Keterampilan

Permendikbud (No.54, 2013)

F. Hipotesis

Berdasarkan kerangka berfikir, penelitian dilakukan untuk mengetahui
bagaimana hubungan antara mutu layanan akademik dan manajemen
pembelajaran dengan mutu lulusan pesantren, maka dalam uji hipotesis ini dapat

dijelaskan sebagai berikut:
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1. Ha = terdapat pengaruh positif dan signifikan antara mutu layanan
akademik dengan mutu lulusan pada Pondok Pesantren Modern Al-lkhlash
Putri Kabupaten Kuningan
2. Ho = tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara mutu layanan
akademik dengan mutu lulusan pada Pondok Pesantren Modern Al-lIkhlash
Putri Kabupaten Kuningan
3. Ha = terdapat pengaruh positif dan signifikan antara manajemen
pembelajaran dengan mutu lulusan pada Pondok Pesantren Modern Al-
Ikhlash Putri Kabupaten Kuningan
4. H, = tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara manajemen
pembelajaran dengan mutu lulusan pada Pondok Pesantren Modern Al-
Ikhlash Putri Kabupaten Kuningan
5. Ha = terdapat pengaruh positif dan signifikan antara mutu layanan
akademik dan manajemen pembelajaran dengan mutu lulusan pada
Pondok Pesantren Modern Al-lkhlash Putri Kabupaten Kuningan
6. Ho = tidak terdapat hubungan positif dan signifikan antara mutu layanan
akademik dan manajemen pembelajaran dengan mutu lulusan pada
Pondok Pesantren Modern Al-lkhlash Putri Kabupaten Kuningan.
G. Hasil Penelitian Terdahulu
Pada penelitian ini peneliti mengacu kepada beberapa sumber, salah
satunya yaitu dari hasil penelitian terdahulu yang relevan dan dijadikan sebagai
pedoman untuk penelitian saat ini. Berikut beberapa penelitian yang telah dikaji
oleh peneliti.
1. Penelitian yang dilakukan oleh Rita Prima Bendriyanti, dosen Fakultas
Keguruan dan llmu Pendidikan di Universitas Dehasen Bengkulu Tahun
2015, dengan judul “Manajemen Mutu Layanan Akademik Dalam
Meningkatkan Kompetensi Lulusan di Perguruan Tinggi Swasta di
Provinsi Bengkulu”. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif, dengan teknik pengumpulan data
observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Dari penelitian ini terdapat

kesimpulan bahwa mutu layanan akademik yang baik pada perguruan
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tinggi sangat dipengaruhi oleh sumber daya manusia perguruan tinggi,
yaitu dosen dan pegawai yang berkaitan langsung dengan mahasiswa.
Pada penelitian ini peneliti memberikan saran kepada pimpinan bahwa,
pelayanan akademik berkaitan dengan aspek-aspek yang berkaitan dengan
mutu perkuliahan dimana pihak mahasiswa, dosen, dan yang terkait dapat
merasakan kepuasan dan menyenangkan perlu ditingkatkan, melalui
seperangkat alat, kurikulum, dan fasilitas, bahan kuliah, hasil belajar yang
pada akhirnya dapat membentuk kemampuan terhadap mutu lulusan
(Bendriyanti, 2015).

Penelitian yang dilakukan oleh Wresni Pujiyati pada tahun 2018, dengan
judul  “Pengaruh Kompetensi Kepala Sekolah Dan Manajemen
Pembelajaran Terhadap Mutu Lulusan Siswa Sekolah Menengah
Pertama”. Penelitina ini menggunakan metote analisis kuantitatif dengan
tiga fariabel, teknik sampling dalam penelitian ini menggunakan
probabilitas sampling dengan teknik sampling yang memberikan peluang
yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi
anggota sampel. Dari jumlah guru SMP Negeri disektor V populasi
sebanyak 413 diperoleh sampel sebanyak 80 orang. Pengolahan data
menggunakan program exel for windows dan SPSS versi 23bit. Dari
penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi kompetensi kepala
sekolah dan manajemen pembelajaran pada siswa SMP Negeri di sektor V
Kabupaten Indramayu meberikan pengaruh yang positif terhadap mutu
lulusan. Salah satu cara untuk meningkatkan mutu lulusan yaitu dengan
mengefektifkan implementasi kompetensi kepala sekolah dan manajeamen
pembelajaran untuk saling bersinergi. Presentase pengaruh kompetensi
kepala sekolah dan manajemen pembelajaran terhadap mutu lulusan
sebesar 4,4% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini (Pujiyati, 2018).

Penelitian yang dilakukan oleh Irna Siskatrin Suhaylide tahun 2014
mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia, dengan judul “Pengaruh

Mutu Layanan Akademik dan Biaya Pendidikan Terhadap Kepuasan
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Mabhasiswa”. Jenis penelitian yang digunakan adalah survey dengan
pendekatan kuantitatif serta analisis deskriptif. Yang menjadi populasi
pada penelitian ini yaitu mahasiswa S1 jurusan hospital dan perjalanan.
Dari penelitian ini menyimpulkan bahwa mutu layanan akademik dan
biaya pendidikan memberikan pengaruh terhadap kepuasan mahasiswa
pada Sekolah Tinggi Pariwisata Bandung sebesar 39,06%. Presentase ini
menunjukan pengaruh yang positif namun rendah terhadap kepuasan
mahasiswa. Sementara 60,94% dipengaruhi oleh faktor lain yang bukan
menjadi bagian penelitian (Shaylide, 2014).

Penelitian yang dilakukan oleh Tarsiman dengan judul “Pengaruh
Kompetensi Kepala Sekolah Dan Manajemen Pembelajaran Terhadap
Mutu Lulusan Siswa SMP Negeri Di Sektor V Kabupaten Indramayu”.
Jenis penelitian yang digunakan adalah survey dengan pendekatan
kuantitatif serta analisis deskriptif. Yang menjadi populasi pada penelitian
ini yaitu guru SMP di sektor V Kabupaten Indramayu sebanyak 410 orang
dari 17 SMP Negeri. Sampel diambil sebanyak 80 orang secara
proporsional sampling. Hasil penelitian menunjukan kompetensi kepala
sekolah (X1), dan manajemen pembelajaran (X2), sendiri atau bersama-
sama terdapat hubungan yang positif terhadap mutu lulusan (Y). Besarnya
pengaruh kompetensi kepala sekolah, manajemen pembelajaran dan
masing-masing 3,9% dan 0,3%, sedangkan pengaruh dari keduanya (X1
dan X2) 4,4% terhadap mutu lulusan, sedangkan yang lainnya dipengaruhi
oleh paktor lain yang tidak diteliti (Tarsiman, 2018).

Penelitian yang dilakukan oleh Wresni Pujianti mahasiswa pascasarjana
Universitas Wiralodra Indramayu, dengan judul “Pengaruh Kompetensi
Kepala Sekolah dan Manajemen Pembelajaran Terhadap Mutu Lulusan
Siswa Sekolah Menengah Pertama.”. Jenis penelitian yang digunakan
adalah survey dengan pendekatan kuantitatif serta analisis deskriptif.
Populasi penelitian ini adalah guru-guru dan siswa alumni SMP Negeri
disektor V Kabupaten Indramayu. Dari jumlah guru SMP Negeri disektor
V populasi sebanyak 413 diperoleh sampel sebanyak 80 responden. Hasil
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dari penelitian ini menyatakan bahwa, implementasi kompetensi kepala
sekolah dan manajemen pembelajaran pada siswa SMP Negeri di sektor V
Kabupaten Indramayu memberikan pengaruh positif terhadap mutu
lulusan. Salah satu cara meningkatkan mutu lulusan siswa SMP Negeri di
sektor V Kabupaten Indramayu adalah denagan mengefektifkan
implementasi kompetensi kepala sekolah dan manajemen pembelajaran
saling bersinergi. Untuk persentase pengaruh kompetensi kepala sekolah
dan manajemen pembelajaran terhadap mutu lulusan sebesar 4,4% sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini
(Pujiyati, 2018).

Penelitian yang dilakukan oleh Nadira Martasubrata dan Suwanto dengan
judul “Mutu Layanan Akademik Shagai Determinan Kepuasan
Mahasiswa”. Jenis penelitian ynag digunakan adalah survey dengan
pendekatan kuantitatif serta analisis deskriptif. Yang menjadi populasi
pada penelitian ini yaitu mahasiswa dari salah satu universitas di Bandung
sebanyak 348 orang. Hasil penelitian menunjukan bahwa pengaruh Mutu
Layanan Akademik (X) terhadap kepuasan mahasiswa (Y) memiliki
pengaruh yang positif yaitu sebesar 32,21%, sedangkan yang lainnya
dipengaruhi oleh paktor lain yang tidak diteliti (Martasubrata et al., 2016).
Penelitian yang dilakukan oleh Sahipul Anwar dengan judul “Evaluasi
Program Akademik Dalam Meningkatkan Mutu Lulusan Di Ponpes Darul
Azhar Kutacane”. Jenis penelitian yang digunakan adalah wawancara
dengan narasumber diantaranya, pimpinan, dewan guru, alumni, selain itu,
temuan khusus penelitian ini diperoleh pula dari hasil observasi dan data
dokumen. Hasil penelitian menunjukan bahwa untuk menciptakan mutu
lulusan yang baik, maka harus memberikan pembelayaran serta layanan
sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh siswa, seperti menyediakan guru
atau staf akademik yang propesional dan handal (Anwar, 2019).

Penelitian yang dilakukan oleh Iwan Mulyanto Dkk dengan judul “Peran
Kepemipinan Kyai Dalam Meningkatkan Mutu Lulusan Pesantren”. Jenis

penelitian yang digunakan adalah observasi, wawancara, studi
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10.

dokimentasi, dan studi pustaka. Hasil penelitian menunjukan bahwa peran
Kyai dalam sebuah pondok pesantren sangatlah kuat, apalagi pesantren
yang berbasis salafiyah murni, namun upaya Kyai dalam meningkatkan
mutu lulusan sangatlah baik. Dimana masuknya kurikulum Departemen
Agama ke Pondok Pesantren Al-Mukhlis menjadikan pesantren dalam
posisi salafiyah dan semi modern, yang mana santri dapat mengikuti Ujian
Nasional, hal ini dilakukan agar tamatan pesantren nantinya memiliki
ijjazah resmi yang bisa digunakan untuk melanjutkan ke jenjang
selanjutnya (Mulyanto et al., 2022).

Penelitian yang dilakukan oleh Mohammad Makinuddin dengan judul
“Penjaminan Mutu Pendidikan Pesantren”. Hasil penelitian menunjukan
bahwa pendidikan pesantren telah mengalami perkembangan yang sangat
dinamis, sehingga melahirkan berbagai macam tipologi pesantren dengan
beragam karakteristik, Pesantren Salaf, Pesantren Modern, Pesantren Al-
Qur’an, Pesantren Agrobisnis, Pesantren Multikultural dan lain
sebagainya. Mutu pendidikan pesantren dapat dilihat dari berbagai
perspektif, di antaranya Transenden Approach (Pendekatan Transenden),
Product Based Approach (Pendekatan Berbasis Standar), User Based
Approach (Pendekatan Berbasis Pengguna), Manufacturing Based
Approach (Pendekatan Berbasis Manufaktur) dan Value Based Approach
(Pendekatan Berbasis Nilai) (Mohammad Makinuddin, 2019)

Penelitian yang dilakukan oleh Uswatun Hasanah dengan judul
“Manajemen Strategi Pembelajaran Meningkatkan Mutu Peserta Didik
Melalui 3 Kegiatan Diniyah Di Pondok Pesantren Darul Lughah
Walkaromah (DWK), Sidomukti Kraksaan Probolinggo”. Jenis penelitian
yang digunakan adalah kualitatif dengan teknik observasi, wawancara,
studi dokimentasi, dan studi pustaka. Hasil penelitian menunjukan bahwa
perencanaan strategi pembelajaran dalam meningkatkan mutu peserta
didik melalui tiga kegiatan diniyah di pondok pesantren darul lughah
walkaromah (dwk), kraksaan sidomukti probolinggo, Mempunyai tiga

Perencanaan, diantaranya: a). membuat silabus; b). menentukan Kriteria
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mana

knaikan kelas dan kelulusan kelas madrasah diniyah; ¢). membuat program
kerja dan kegiatan bagi penjamin mutu (Hasanah, 2021).

Penelitian yang dilakukan oleh Amirudin dengan judul “Model
Manajemen Pondok Pesantren Dalam Peningkatan Mutu Santri Bertaraf
Internasional”. Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan
teknik observasi, wawancara, dan studi dokimentasi. Hasil penelitian
menunjukan bahwa upaya memfasilitasi siswa atau siswi untuk berprestasi
utamanya dapat diterima di berbagai PTN ternama, pihak manajemen
memberikan program pembelajaran khusus yakni metode Dauroh
(Pengkajian dan Pembelajaran Ulang). Hasilnya adalah siswa lebih siap
menghadapi UAN dan ketika mengikuti ujian Beasiswa dalam dan luar
negeri. Secara umum program dauroh ini bertujuan; (1) memastikan
bahwa setiap peserta didik telah menerima dan memahami seluruh muatan
kurikulum nasional, (2) memastikan bahwa setiap peserta didik telah
memiliki kompetensi sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan, dan (3)
memastikan bahwa setiap peserta didik telah dilayani secara tuntas dan
utuh (Amirudin, 2019).

Dari kajian penelitian terdahulu, yang menjadikan penelitian ini berbeda

dengan penelitian lain yaitu adanya perbedaan variabel pada penelitian, penelitian
ini menggunakan tiga variabel dengan judul “Hubungan Mutu Layanan Akademik
dan Manajemen Pembelajaran Dengan Mutu Lulusan Pesantren” karena belum
ada yang meneliti tentang judul ini. Yang menjadi pembeda lagi yaitu penelitian

ini dilakukan pada lembaga pendidikan islam sesuai dengan jurusan peneliti, yang

penelitian ini dilakukan pada Pondok Pesantren Modern Al-lkhlas

Kabupaten Kuningan. Indikator yang digunakan juga berbeda, karena pada
penelitian ini menggunakan tiga variabel yang masing-masing variabelnya

bercermin dari berbagai penelitian terdahulu dan dijadikan satu dalam penelitian
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